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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Pedoman Wawancara Penelitian 

Pedoman Wawancara Penelitian 

 

No 

Aspek (PSAK 

Syariah & 

DSN-MUI 

 

Pertanyaan 

Wawancara 

 

Tujuan 

Pertanyaan 

 

Informan 

1. Pengakuan Apakah koperasi 

mencatat transaksi 

setelah akad 

dinyatakan sah oleh 

kedua belah pihak? 

 

Untuk 

mengetahui 

apakah 

pengakuan 

transaksi, 

pendapatan, dan 

bagi hasil telah 

dilakukan sesuai 

waktu dan 

kondisi yang 

ditetapkan dalam 

PSAK Syariah 

serta akad sah 

menurut DSN-

MUI. 

Manajer 

dan 

Pengurus 

Bagaimana koperasi 

memastikan bahwa hak 

dan kewajiban sudah 

berpindah sebelum 

transaksi dicatat? 

 

Kapan koperasi 

mengakui pendapatan 

dari hasil usaha atau 

margin penjualan? 

2. Pengukuran Bagaimana koperasi 

menentukan margin 

murabahah, nisbah 

bagi hasil, atau ujrah 

sewa pada akad ijarah? 

 

Untuk menilai 

apakah 

pengukuran nilai 

transaksi, margin, 

dan bagi hasil 

dilakukan 

berdasarkan 

kesepakatan awal 

akad tanpa unsur 

riba, gharar, atau 

spekulasi, sesuai 

Manajer, 

Pengurus, 

dan 

Pengawas 

Apakah margin atau 

nisbah pernah berubah 

setelah akad 

ditandatangani? 
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Bagaimana koperasi 

menjamin perhitungan 

keuntungan dilakukan 

secara adil dan 

transparan? 

PSAK dan fatwa 

DSN-MUI. 

3. Penyajian Apakah laporan 

keuangan koperasi 

sudah memisahkan 

dana syirkah, dana 

titipan, dan dana 

anggota? 

 

Untuk 

mengetahui 

apakah penyajian 

laporan keuangan 

koperasi sudah 

sesuai PSAK 

Syariah, serta 

menggambarkan 

pemisahan dana 

dan kejelasan 

jenis akad 

sebagaimana 

diatur DSN-MUI. 

Manajer, 

Pengurus, 

dan 

Pengawas 

Bagaimana koperasi 

menyajikan pendapatan 

dari akad-akad seperti 

murabahah, 

mudharabah, dan 

musyarakah? 

 

Apakah laporan 

keuangan koperasi 

disusun mengikuti 

ketentuan PSAK 

Syariah? 

4. Pengungkapan Apakah koperasi 

mencantumkan dasar 

hukum syariah atau 

fatwa DSN-MUI yang 

digunakan dalam setiap 

produk atau akad? 

 Pengurus, 

Pengawas, 

dan 

Anggota 

 

 Apakah pengawas 

melakukan 

pemeriksaan dan 

menyusun laporan 

hasil pengawasan 

terkait kepatuhan 

syariah? 
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Bagaimana koperasi 

menyampaikan 

informasi tentang 

kepatuhan syariah 

kepada anggota? 

 

Lampiran 2: Hasil Wawancara Penelitian 

Hasil Wawancara Penelitian 

No Pertanyaan  Jawaban  Informan 

Pengakuan 

 

1. 

 

Apakah koperasi 

mencatat transaksi 

setelah akad 

dinyatakan sah oleh 

kedua belah pihak? 

 

Iya, koperasi mencatat 

transaksi setelah akad 

dinyatakan sah oleh kedua 

belah pihak, karena sebagai 

manajer saya memastikan 

bahwa setiap transaksi hanya 

dibukukan setelah ada 

kepastian hukum dan syariah 

antara koperasi dan anggota; 

akad yang telah ditandatangani 

dan dipahami menunjukkan 

bahwa hak dan risiko telah 

berpindah secara sah, sehingga 

barulah koperasi dapat 

melakukan pencatatan dalam 

sistem akuntansi agar transaksi 

tersebut valid, dapat 

dipertanggungjawabkan, dan 

sesuai dengan prinsip kehati-

hatian serta kepatuhan syariah. 

Jadi setiap transaksi hanya 

dibukukan setelah ada 

kepastian hukum dan syariah 

antara koperasi dan anggota 

 

Nanang 

Nurhidayat S.E. 

Selaku Manajer 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 

 

2. 

 

Bagaimana koperasi 

memastikan bahwa 

hak dan kewajiban 

Koperasi akan mencatat 

transaksi setelah akad disetujui 

oleh kedua belah pihak, kan 

transaksi itu harus dibuktikan 

 

Nanang 

Nurhidayat S.E. 
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sudah berpindah 

sebelum transaksi 

dicatat? 

 

dengan akuntansi untuk itu 

kita memakai software jadi 

kalo ada transaksi baru dicatat 

begitu. Jadi kalo ada 

pembiayaan barang yang 

sudah disepakati dibeli akan 

dicatat. Koperasi mengakui 

margin penjualan setelah 

pembayan angsuran 

Selaku Manajer 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kapan koperasi 

mengakui 

pendapatan dari 

hasil usaha atau 

margin penjualan? 

Koperasi mengakui 

pendapatan dari hasil usaha 

atau margin penjualan setelah 

penerimaan angsuran dari 

anggota, karena bagi koperasi 

pendapatan dianggap sah 

secara syariah dan akuntansi 

hanya ketika sudah benar-

benar direalisasikan dalam 

bentuk pembayaran yang 

masuk. Artinya, meskipun 

margin telah disepakati sejak 

akad, koperasi tidak langsung 

mengakuinya sebagai 

pendapatan di awal, tetapi 

menunggu sampai anggota 

membayar angsuran sesuai 

jadwal. Setiap kali angsuran 

diterima, bagian margin yang 

terkandung di dalam angsuran 

tersebut baru diakui sebagai 

pendapatan 

 

 

 

 

 

 

 

Nanang 

Nurhidayat S.E. 

Selaku Manajer 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 

 

4. 

 

Apakah koperasi 

mencatat transaksi 

setelah akad 

dinyatakan sah oleh 

kedua belah pihak? 

 

koperasi mencatat transaksi 

setelah akad dinyatakan sah 

oleh kedua belah pihak, karena 

sebagai bendahara saya harus 

memastikan bahwa setiap 

transaksi yang masuk ke 

pembukuan sudah memiliki 

 

Naimah S.Pd 

Selaku Pengurus 

(Bendahara) 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 
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dasar hukum dan syariah yang 

jelas. Setelah anggota dan 

koperasi menandatangani akad 

serta semua syaratnya 

terpenuhi, barulah saya 

mencatat nilai pembiayaan, 

margin, atau kewajiban 

lainnya ke dalam sistem. 

Dengan begitu, data yang 

dicatat benar-benar valid, tidak 

menimbulkan kesalahan 

laporan, dan dapat 

dipertanggungjawabkan dalam 

pemeriksaan maupun laporan 

keuangan 

 

5. 

 

Bagaimana koperasi 

memastikan bahwa 

hak dan kewajiban 

sudah berpindah 

sebelum transaksi 

dicatat? 

 

Koperasi memastikan hak dan 

kewajiban sudah berpindah 

sebelum transaksi dicatat 

dengan cara saya sebagai 

bendahara memeriksa bahwa 

akad sudah ditandatangani, 

syarat-syaratnya terpenuhi, 

serta barang, harga, dan 

ketentuan pembayaran sudah 

jelas; setelah itu barulah saya 

mencatat transaksi karena 

semuanya sudah sah dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

Naimah S.Pd 

Selaku Pengurus 

(Bendahara) 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 

 

6. 

 

Kapan koperasi 

mengakui 

pendapatan dari 

hasil usaha atau 

margin penjualan? 

koperasi mengakui pendapatan 

dari hasil usaha atau margin 

penjualan hanya setelah 

angsuran benar-benar diterima 

dari anggota; setiap 

pembayaran yang masuk saya 

cocokkan dengan akad, lalu 

bagian marginnya baru dicatat 

sebagai pendapatan karena 

 

Naimah S.Pd 

Selaku Pengurus 

(Bendahara) 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 
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sudah direalisasikan dan sah 

secara syariah. 

Pengukuran 

 

1. 

 

Bagaimana koperasi 

menentukan margin 

murabahah, nisbah 

bagi hasil, atau 

ujrah sewa pada 

akad ijarah? 

 

Kalo dari murabahah itukan 

akan jual beli dilihat dari nilai 

ekonomis suatu barang karna 

barang yang 1 dengan yang 

lain itu beda nilai 

murabahahnya kalo ijarah juga 

sama dilihat berapa tahun 

nilaii sewanya, kalo untuk bagi 

hasil kita kesepakatan 

biasanya kita antaradin yaitu 

sama sama ridho kalo koperasi 

mengajukan jumlah sekian dan 

anggota menawar boleh 

sampai nanti sama sama deal 

 

Nanang 

Nurhidayat S.E. 

Selaku Manajer 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 

2. Apakah margin atau 

nisbah pernah 

berubah setelah 

akad 

ditandatangani? 

 

Margin juga tidak bisa 

berubah setelah akad di 

tandatangani jadi harga itu 

yaitu yang ditandatangani 

Nanang 

Nurhidayat S.E. 

Selaku Manajer 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 

3. Bagaimana koperasi 

menjamin 

perhitungan 

keuntungan 

dilakukan secara 

adil dan transparan? 

Dilakukan secara adil dan 

transparan koperasi 

mengajukan margin segini dan 

anggota menyetujui jadi sama 

sama tau lah seperti 

dinamakan antaradin tadi  

Nanang 

Nurhidayat S.E. 

Selaku Manajer 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 

4. Bagaimana koperasi 

menentukan margin 

murabahah, nisbah 

bagi hasil, atau 

ujrah sewa pada 

akad ijarah? 

 

Margin murabahah, nisbah 

bagi hasil, dan ujrah ijarah 

kami tentukan melalui 

kesepakatan bersama anggota. 

Untuk murabahah kami 

melihat nilai ekonomis barang, 

untuk ijarah 

mempertimbangkan masa 

sewa, dan untuk bagi hasil 

Naimah S.Pd 

Selaku Pengurus 

(Bendahara) 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 
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ditentukan melalui 

musyawarah sampai kedua 

belah pihak sama-sama ridho, 

sehingga hasilnya adil dan 

sesuai prinsip syariah. 

5. Apakah margin atau 

nisbah pernah 

berubah setelah 

akad 

ditandatangani? 

 

Tidak, tidak pernah berubah 

setelah akad ditandatangani, 

karena nilai yang sudah 

disepakati di awal itulah yang 

menjadi harga tetap dan harus 

dijalankan sesuai prinsip 

kepastian dalam syariah. 

Naimah S.Pd 

Selaku Pengurus 

(Bendahara) 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 

6. 

 

Bagaimana koperasi 

menjamin 

perhitungan 

keuntungan 

dilakukan secara 

adil dan transparan? 

kami memastikan perhitungan 

keuntungan dilakukan secara 

adil dan transparan dengan 

menyampaikan besaran 

margin atau nisbah secara 

terbuka kepada anggota, lalu 

disepakati bersama tanpa 

paksaan atau antaradin, 

sehingga kedua pihak 

memahami dan menyetujui 

perhitungannya sejak awal 

akad. 

Naimah S.Pd 

Selaku Pengurus 

(Bendahara) 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 

7. Bagaimana koperasi 

menentukan margin 

murabahah, nisbah 

bagi hasil, atau 

ujrah sewa pada 

akad ijarah? 

 

Biasanya margin murabahah, 

nisbah bagi hasil, dan ujrah 

ijarah dilakukan melalui 

musyawarah antara koperasi 

dan anggota. Margin 

didasarkan pada nilai barang, 

ujrah ditentukan menurut 

jangka waktu sewa, dan nisbah 

disepakati secara antaradin, 

sehingga prosesnya adil, 

transparan, dan sesuai prinsip 

syariah. 

Muhammad 

Afandi S. S.Pd., 

Selaku Pengawas 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 

8. Apakah margin atau 

nisbah pernah 

Tidak pernah berubah setelah 

akad ditandatangani, karena 

Muhammad 

Afandi S. S.Pd., 
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berubah setelah 

akad 

ditandatangani? 

 

nilai yang sudah disepakati 

sejak awal harus tetap 

dijalankan demi menjaga 

kepastian akad dan 

memastikan transaksi tetap 

sesuai dengan prinsip syariah. 

Selaku Pengawas 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 

9. Bagaimana koperasi 

menjamin 

perhitungan 

keuntungan 

dilakukan secara 

adil dan transparan? 

Transparan dengan menilai 

bahwa koperasi selalu 

menyampaikan besaran 

margin atau nisbah secara 

terbuka kepada anggota, 

kemudian disepakati melalui 

proses antaradin tanpa 

paksaan, sehingga akad yang 

dijalankan benar-benar jelas 

dan sesuai prinsip syariah. 

Muhammad 

Afandi S. S.Pd., 

Selaku Pengawas 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 

Penyajian 

1. Apakah laporan 

keuangan koperasi 

sudah memisahkan 

dana syirkah, dana 

titipan, dan dana 

anggota? 

 

koperasi sudah memisakan 

memisahkan dana syirkah, 

dana titipan, dan dana anggota, 

koperasi menyajikan 

pendapatan dari akad-akad 

seperti murabahah, 

mudharabah, dan musyarakah. 

Nanang 

Nurhidayat S.E. 

Selaku Manajer 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 

 

 

 

 

2. 

 

 

Bagaimana koperasi 

menyajikan 

pendapatan dari 

akad-akad seperti 

murabahah, 

mudharabah, dan 

musyarakah? 

 

Pendapatan murabahah dicatat 

sebagai margin penjualan, 

pendapatan mudharabah dan 

musyarakah disajikan sebagai 

bagi hasil, dan semuanya 

ditampilkan dipendapatan 

operasional syariah secara 

terpisah agar laporan lebih 

jelas, transparan, dan mudah 

dipahami oleh anggota serta 

pengawas. 

 

 

 

 

 

Nanang 

Nurhidayat S.E. 

Selaku Manajer 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 

3. Apakah laporan 

keuangan koperasi 

Sekarang koperasi memakai 

software itu masih permen 16 

Nanang 

Nurhidayat S.E. 
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disusun mengikuti 

ketentuan PSAK 

Syariah? 

tahun 2016 masih PSAK 

ETAP belum PSAK EP karena 

EP kan baru ya tapi tetap 

sesuai dengan standar syariah 

Selaku Manajer 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 

4. Apakah laporan 

keuangan koperasi 

sudah memisahkan 

dana syirkah, dana 

titipan, dan dana 

anggota? 

 

Iya, laporan keuangan sudah 

memisahkan dana syirkah, 

dana titipan, dan dana anggota 

memastikan setiap jenis dana 

dicatat yang berbeda supaya 

lebih jelas, rapi, dan sesuai 

ketentuan syariah. 

Naimah S.Pd 

Selaku Pengurus 

(Bendahara) 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 

5. Bagaimana koperasi 

menyajikan 

pendapatan dari 

akad-akad seperti 

murabahah, 

mudharabah, dan 

musyarakah? 

 

Margin murabahah dicatat 

sebagai pendapatan penjualan, 

sedangkan hasil dari akad 

mudharabah dan musyarakah 

dicatat sebagai pendapatan 

bagi hasil, lalu seluruh 

pendapatan tersebut disajikan 

secara terpisah dalam 

pendapatan operasional 

syariah  

Naimah S.Pd 

Selaku Pengurus 

(Bendahara) 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 

6. Apakah laporan 

keuangan koperasi 

disusun mengikuti 

ketentuan PSAK 

Syariah? 

Ya, Laporan keuangan 

koperasi sudah disusun sesuai 

PSAK Syariah, karena 

pencatatan dan penyajiannya 

telah mengikuti standar 

akuntansi syariah yang berlaku 

serta mengacu pada ketentuan 

dan prinsip yang ditetapkan 

dalam fatwa DSN-MUI. 

Naimah S.Pd 

Selaku Pengurus 

(Bendahara) 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 

7. Apakah laporan 

keuangan koperasi 

sudah memisahkan 

dana syirkah, dana 

titipan, dan dana 

anggota? 

 

Iya laporan keuangan sudah 

memisahkan dana syirkah, 

dana titipan, dan dana anggota, 

karena pemisahan ini penting 

agar setiap jenis dana tercatat 

secara jelas, tidak tercampur, 

serta memudahkan dalam 

memastikan pengelolaan dana 

Muhammad 

Afandi S. S.Pd., 

Selaku Pengawas 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 
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berjalan transparan dan 

akuntabel. 

8. Bagaimana koperasi 

menyajikan 

pendapatan dari 

akad-akad seperti 

murabahah, 

mudharabah, dan 

musyarakah? 

 

Dari akad-akad seperti 

murabahah, mudharabah, dan 

musyarakah dengan 

memisahkannya sesuai 

jenisnya; margin murabahah 

dilaporkan sebagai pendapatan 

penjualan, sementara hasil dari 

mudharabah dan musyarakah 

dicatat sebagai pendapatan 

bagi hasil, dan semuanya 

ditampilkan secara terpisah 

pada pendapatan operasional 

syariah agar penyajiannya 

lebih transparan dan mudah 

diawasi. 

Muhammad 

Afandi S. S.Pd., 

Selaku Pengawas 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 

9. Apakah laporan 

keuangan koperasi 

disusun mengikuti 

ketentuan PSAK 

Syariah ? 

laporan keuangan koperasi 

sudah mengikuti PSAK 

Syariah tetapi juga masi 

menggunakan PSAK ETAP 

Muhammad 

Afandi S. S.Pd., 

Selaku Pengawas 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 

Pengungkapan 

1. Apakah koperasi 

mencantumkan 

dasar hukum 

syariah atau fatwa 

DSN-MUI yang 

digunakan dalam 

setiap produk atau 

akad? 

Ya, Biasanya penjelasan itu 

disampaikan pada saat Rapat 

Anggota Tahunan (RAT), di 

mana pengurus dan pengawas 

menjelaskan fatwa apa saja 

yang menjadi landasan akad 

serta bagaimana penerapan 

margin atau mekanisme 

pembiayaan sesuai ketentuan 

syariah. Jika ada hal yang 

kurang jelas, kami sebagai 

anggota bisa langsung 

bertanya dan akan dijelaskan 

kembali 

Devi Octaviany 

Selaku Anggota 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 
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2.  Apakah pengawas 

melakukan 

pemeriksaan dan 

menyusun laporan 

hasil pengawasan 

terkait kepatuhan 

syariah? 

 

Ya, pengawas melakukan 

pemeriksaan dan menyusun 

laporan hasil pengawasan 

syariah, lalu melaporkannya 

pada saat RAT kepada anggota 

sehingga kami anggota dapat 

mengetahui tingkat kepatuhan 

yang dijalankan koperasi. 

Devi Octaviany 

Selaku Anggota 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 

3. Bagaimana koperasi 

menyampaikan 

informasi tentang 

kepatuhan syariah 

kepada anggota? 

Biasanya dijelaskan semua 

mbak pada rapat tahunan jadi 

semua anggota ada disitu 

mengetahui fatwa apa yang 

dipakai margin juga dijelaskan 

kalo semisal kita bertanya atau 

ada yang kurang jelaspun akan 

dijelaskan ulang. 

Devi Octaviany 

Selaku Anggota 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 

4. Apakah koperasi 

mencantumkan 

dasar hukum 

syariah atau fatwa 

DSN-MUI yang 

digunakan dalam 

setiap produk atau 

akad? 

Ya, koperasi menyampaikan 

dasar hukum syariah dan fatwa 

DSN–MUI yang digunakan 

melalui penjelasan dalam 

RAT. Di forum tersebut, 

pengurus dan pengawas 

menjelaskan landasan syariah 

tiap akad agar kami juga 

mengetahui. 

Nurul Fadilla 

Selaku Anggota 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 

5.  Apakah pengawas 

melakukan 

pemeriksaan dan 

menyusun laporan 

hasil pengawasan 

terkait kepatuhan 

syariah? 

 

Sejauh ini selama saya 

menjadi anggota menurut saya 

pengawas melakukan 

pemeriksaan dan menyusun 

laporan hasil pengawasan 

syariah, soalnya hal itu 

disampaikan pada RAT agar 

anggota mengetahui tingkat 

kepatuhan koperasi 

Nurul Fadilla 

Selaku Anggota 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 

6. Bagaimana koperasi 

menyampaikan 

informasi tentang 

Koperasi menyampaikan 

informasi kepatuhan syariah 

melalui penjelasan pada Rapat 

Anggota Tahunan (RAT). Pada 

Nurul Fadilla 

Selaku Anggota 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 
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kepatuhan syariah 

kepada anggota? 

forum tersebut dijelaskan 

fatwa yang digunakan, besaran 

margin, serta mekanisme akad. 

Jika ada yang belum jelas, 

anggota dapat bertanya dan 

akan dijelaskan kembali 

7. Apakah koperasi 

mencantumkan 

dasar hukum 

syariah atau fatwa 

DSN-MUI yang 

digunakan dalam 

setiap produk atau 

akad? 

Ya, biasanya koperasi 

menjelaskan dasar hukum 

syariah dan fatwa DSN-MUI 

saat RAT. Di situ pengurus dan 

pengawas menerangkan fatwa 

apa yang dipakai di setiap 

akad, jadi kami sebagai 

anggota juga paham 

landasannya 

Faruk 

Selaku Anggota 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 

8.  Apakah pengawas 

melakukan 

pemeriksaan dan 

menyusun laporan 

hasil pengawasan 

terkait kepatuhan 

syariah? 

 

Iya laporan itu disampaikan 

saat RAT supaya kami tahu 

bagaimana tingkat kepatuhan 

koperas 

Faruk 

Selaku Anggota 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 

9. Bagaimana koperasi 

menyampaikan 

informasi tentang 

kepatuhan syariah 

kepada anggota? 

Saat RAT. Di situ dijelaskan 

fatwa yang dipakai, cara 

penentuan margin, dan 

mekanisme akad. Kalau ada 

yang belum paham, anggota 

bisa tanya langsung dan 

biasanya akan dijelaskan 

ulang. 

Faruk 

Selaku Anggota 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 

10. Apakah koperasi 

mencantumkan 

dasar hukum 

syariah atau fatwa 

DSN-MUI yang 

digunakan dalam 

Ya, sebagai bendahara kami 

selalu mencantumkan dasar 

hukum syariah dan fatwa 

DSN-MUI yang digunakan. 

Biasanya penjelasannya 

disampaikan saat RAT supaya 

anggota tahu fatwa apa yang 

Naimah S.Pd 

Selaku Pengurus 

(Bendahara) 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 
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setiap produk atau 

akad? 

menjadi landasan setiap akad 

dan tidak ada yang merasa 

bingung 

11.  Apakah pengawas 

melakukan 

pemeriksaan dan 

menyusun laporan 

hasil pengawasan 

terkait kepatuhan 

syariah? 

 

Ya, pengawas melakukan 

pemeriksaan dan menyusun 

laporan hasil pengawasan 

syariah. Laporan itu biasanya 

disampaikan saat RAT supaya 

seluruh anggota tahu kondisi 

kepatuhan koperasi 

Naimah S.Pd 

Selaku Pengurus 

(Bendahara) 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 

12. Bagaimana koperasi 

menyampaikan 

informasi tentang 

kepatuhan syariah 

kepada anggota? 

Informasi tentang kepatuhan 

syariah biasanya kami 

sampaikan saat RAT. Di sana 

dijelaskan fatwa yang 

digunakan, mekanisme akad, 

sampai penetapan margin, 

supaya anggota paham dan 

tidak ada yang terlewat 

Naimah S.Pd 

Selaku Pengurus 

(Bendahara) 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 

13. Apakah koperasi 

mencantumkan 

dasar hukum 

syariah atau fatwa 

DSN-MUI yang 

digunakan dalam 

setiap produk atau 

akad? 

Pada rapat menyampaikan 

laporan pengawasan di RAT, 

termasuk rekomendasi DPS. 

Fatwa apa yang dipakai dalam 

produk kami juga 

disampaikan. Jadi anggota 

tahu dasar syariahnya. Dan 

semua tranparansi kita anggota 

tau itu 

Muhammad 

Afandi S. S.Pd., 

Selaku Pengawas 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 

14.  Apakah pengawas 

melakukan 

pemeriksaan dan 

menyusun laporan 

hasil pengawasan 

terkait kepatuhan 

syariah? 

 

Pengawas memastikan bahwa 

setiap kegiatan dan pencatatan 

koperasi sesuai dengan prinsip 

syariah, memeriksa dokumen 

dan transaksi, lalu membuat 

laporan pengawasan yang 

disampaikan kepada pengurus 

dan anggota sebagai bentuk 

pertanggungjawaban dan 

transparansi. 

Muhammad 

Afandi S. S.Pd., 

Selaku Pengawas 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 
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15. Bagaimana koperasi 

menyampaikan 

informasi tentang 

kepatuhan syariah 

kepada anggota? 

Jadi pada setiap Rapat 

Anggota Tahunan kami 

sampaikan kepada anggota 

melalui RAT. Di sana kami 

menjelaskan hasil 

pengawasan, fatwa yang 

digunakan, dan hal-hal yang 

perlu diperbaiki, supaya 

anggota tahu bahwa 

operasional koperasi sudah 

sesuai syariah. 

Muhammad 

Afandi S. S.Pd., 

Selaku Pengawas 

Kopsyah Harapan 

Surabaya 
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Lampiran 3: Tabel Penelitian Terdahulu 

MAPPING PENELITIHAN TERDAHULU 

 

No Judul Jurnal Penulis Tahun Tujuan 

Penelitian 

Metodologi Hasil Utama Kesimpulan 

1 Audit 

Kepatuhan 

Terhadap 

Sistem 

Pemberian 

Kredit Modal 

Kerja PT. 

Bank Negara 

Indonesia 

(Persero) Tbk. 

KC Syariah 

Palembang 

Chandra 

Satria 

2019 Menilai 

tingkat 

kepatuhan 

pemberian 

kredit modal 

kerja pada 

koperasi 

binaan BNI 

Syariah. 

Studi kasus 

kualitatif 

Ditemukan kelemahan 

pengendalian internal 

dan administrasi kredit 

seperti belum adanya 

audit independen dan 

dokumen pendukung 

kredit yang tidak 

lengkap. Kondisi ini 

berpotensi menimbulkan 

risiko hukum dan 

reputasi bagi bank. 

Penelitian menekankan 

pentingnya pengawasan 

internal yang ketat dan 

sistem dokumentasi 

yang terintegrasi. 

Audit 

kepatuhan 

diperlukan 

untuk 

memperkuat 

sistem kontrol 

koperasi. 

Studi 

kasus 

 

 

Audit 

Kepatuhan 

Terhadap 

Pelaksanaan 

Supri & 

Padridan 

2024 Menilai 

tingkat 

kepatuhan 

pelaksanaan 

 Audit menemukan 

tingkat kepatuhan 98% 

terhadap peraturan dan 

SOP yang berlaku, 

Yayasan telah 

patuh dan 

akuntabel 

sesuai regulasi. 



 

 

9
2

 

 

 

Program 

Keadilan 

Transisi Bagi 

Korban Pasca 

Konflik untuk 

KKR Aceh 

program 

sosial 

Yayasan Tifa. 

dengan hanya satu 

kelemahan minor pada 

keterlambatan laporan 

keuangan. Hasil ini 

menunjukkan efektivitas 

sistem pengawasan 

internal yayasan. 

Implementasi audit 

kepatuhan terbukti 

menjaga kredibilitas 

organisasi non-profit. 

3 Pengaruh 

Performance 

Audit 

Terhadap 

Peningkatan 

Kinerja 

Pegawai pada 

PT Pelindo IV 

(Persero) 

Makassar 

Ibrahim 2019 Menganalisis 

pengaruh 

audit kinerja 

terhadap 

produktivitas 

pegawai. 

Kuantitatif  Audit kinerja terbukti 

meningkatkan efisiensi 

penggunaan sumber 

daya, efektivitas proses 

kerja, dan motivasi 

pegawai. Penelitian 

menunjukkan bahwa 

kinerja meningkat 

signifikan seiring 

konsistensi pelaksanaan 

audit internal. Audit 

menjadi alat strategis 

untuk mendorong 

Audit kinerja 

menjadi alat 

strategis 

peningkatan 

motivasi dan 

akuntabilitas. 
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budaya kerja 

berorientasi hasil. 

4 Peran Audit 

Internal 

Dalam 

Meningkatkan 

Good 

Corporate 

Governance 

di Hilton 

Riyadh Hotel 

& Residences 

Nurfaulia, 

Karlina & 

Nur 

2025 Menganalisis 

kontribusi 

audit internal 

terhadap tata 

kelola hotel. 

Studi kasus Audit internal 

memperkuat aspek 

transparansi, integritas, 

dan tanggung jawab 

manajemen. Penelitian 

menyoroti peran audit 

dalam menekan risiko 

penyimpangan serta 

menciptakan budaya 

kepatuhan. Audit 

berkontribusi langsung 

terhadap peningkatan 

reputasi perusahaan di 

sektor perhotelan. 

Audit internal 

berperan 

strategis 

sebagai mitra 

manajemen. 

5 Peranan Audit 

Internal 

terhadap 

Kepatuhan 

SOP pada PT 

X 

Tri 

(Wulandari 

& Fidiana) 

2017 Mengaji 

peran audit 

internal 

terhadap 

kepatuhan 

prosedur. 

Studi kasus Audit internal berperan 

penting dalam menjaga 

kepatuhan SOP namun 

terhambat oleh 

keterbatasan auditor dan 

sistem pengawasan 

manual. Penelitian 

menunjukkan adanya 

pelanggaran kecil akibat 

Perlu 

peningkatan 

SDM dan 

frekuensi audit. 
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beban kerja tinggi dan 

kurangnya kontrol 

otomatis. Solusi yang 

disarankan adalah 

peningkatan jumlah 

auditor dan digitalisasi 

pengawasan. 

6 Analisis 

Kualitatif 

Terhadap 

Peran Auditor 

Syariah 

Dalam 

Menjamin 

Kepatuhan 

Syariah 

Fitriani 2025 Mengaji 

peran auditor 

syariah 

dalam 

menjaga 

kepatuhan 

syariah LKS. 

Kualitatif Auditor syariah 

memainkan peran 

multidimensional 

sebagai pengawas, 

konsultan, dan pendidik 

dalam lembaga 

keuangan syariah. 

Penelitian menunjukkan 

bahwa sinergi antara 

auditor dan manajemen 

meningkatkan 

efektivitas kepatuhan 

syariah. Selain itu, 

keterlibatan DPS aktif 

membantu penguatan 

tata kelola syariah. 

Diperlukan 

pelatihan dan 

sistem audit 

berbasis IT. 

7 Aktualisasi 

Islamic 

Nur Amalia 2023 Menganalisis 

hubungan 

Kualitatif Penerapan nilai 

AKHLAK dan Islamic 

Penerapan ICG 

memperkuat 
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Corporate 

Governance 

pada Audit 

Kepatuhan 

Syariah dalam 

Mencegah 

Fraudulent 

Financial 

Reporting 

ICG dan 

audit 

kepatuhan 

syariah 

dalam 

mencegah 

kecurangan. 

Corporate Governance 

terbukti menekan 

potensi laporan 

keuangan curang di 

Bank Syariah Indonesia. 

Penelitian menegaskan 

pentingnya integrasi 

nilai etika keislaman 

dalam proses audit. 

Sistem audit syariah 

berfungsi efektif 

mencegah pelanggaran 

dan meningkatkan 

akuntabilitas. 

transparansi 

bank syariah. 

8 Pengaruh 

Peran DPS 

dan Komite 

Audit 

terhadap 

Kepatuhan 

pada Prinsip 

Syariah 

Liatul Hikma 2019 Menganalisis 

pengaruh 

DPS dan 

komite audit 

terhadap 

kepatuhan 

syariah. 

Kuantitatif Penelitian menemukan 

bahwa DPS berpengaruh 

negatif karena 

rendahnya intensitas 

pengawasan, sedangkan 

komite audit 

berpengaruh positif 

signifikan. Sinergi 

keduanya berkontribusi 

terhadap stabilitas 

kepatuhan lembaga. 

Komite audit 

lebih efektif 

menjaga 

kepatuhan 

syariah. 
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Hasil ini 

mengindikasikan 

pentingnya 

profesionalisasi DPS 

dalam sistem 

pengawasan. 

9 Efektivitas 

Audit 

Internal, 

Kepercayaan, 

dan 

Partisipasi 

Anggota 

sebagai 

Penentu 

Kinerja 

Koperasi 

Ferdianus 2025 Menganalisis 

faktor 

penentu 

kinerja 

koperasi. 

Kuantitatif Kepercayaan anggota 

menjadi variabel 

dominan dalam 

meningkatkan kinerja 

koperasi. Audit internal 

meski tidak signifikan 

sebagai variabel 

moderasi, tetap berperan 

penting menjaga 

integritas. Penelitian 

menegaskan perlunya 

komunikasi terbuka dan 

pelaporan transparan 

untuk menjaga 

kepercayaan anggota. 

Audit internal 

tetap penting 

untuk 

akuntabilitas. 

10 Kontribusi 

Auditor 

Syariah 

Dalam 

Nadya 2024 Menilai 

kontribusi 

auditor 

syariah 

Kualitatif Auditor syariah 

memastikan kepatuhan 

terhadap prinsip Islam 

dan meningkatkan 

Kompetensi 

auditor syariah 

menjadi faktor 

kunci. 
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Meningkatkan 

Kinerja 

Perbankan 

Syariah 

terhadap 

kinerja bank 

syariah. 

efisiensi lembaga 

melalui pengawasan etis. 

Kompetensi auditor 

menjadi faktor utama 

keberhasilan sistem 

pengawasan. Penelitian 

menyoroti pentingnya 

pelatihan berkelanjutan 

untuk auditor syariah. 

11 Peranan DPS 

terhadap 

Kepatuhan 

Akad Syariah 

di Koperasi 

Syariah 

Kabupaten 

Agam 

Muhammad 

Taufik 

2023 Menilai 

peran DPS 

dalam 

penerapan 

akad sesuai 

fatwa DSN-

MUI. 

Studi kasus Sebagian besar DPS 

belum menjalankan 

fungsi pengawasan 

secara optimal. Hanya 

sebagian koperasi yang 

secara rutin melibatkan 

DPS dalam audit akad 

syariah. Temuan ini 

mengindikasikan 

perlunya peningkatan 

kapasitas DPS melalui 

sertifikasi dan pelatihan 

khusus. 

Peran DPS 

perlu 

ditingkatkan 

untuk jaga 

kepatuhan. 

12 Analisis 

Kepatuhan 

Syariah dalam 

Nanda & 

Nurul 

2025 Menilai 

kepatuhan 

akad 

Studi kasus Akad murabahah emas 

telah diterapkan sesuai 

prinsip syariah dengan 

Produk 

murabahah 

emas 
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Implementasi 

Akad 

Murabahah 

pada Produk 

Pembiayaan 

Emas 

murabahah di 

LKMS 

Bengkulu. 

keterlibatan aktif DPS. 

Penelitian menyoroti 

transparansi transaksi 

dan pencatatan yang 

akurat. Produk 

murabahah terbukti 

meningkatkan 

kepercayaan masyarakat 

terhadap lembaga 

syariah. 

mendorong 

kepercayaan 

publik. 

13 Peran dan 

Kompetensi 

Auditor 

Syariah dalam 

Menunjang 

Kinerja 

Perbankan 

Syariah 

Aulia Putri 2020 Mengkaji 

kompetensi 

auditor 

syariah 

terhadap 

kinerja. 

Deskriptif Kompetensi auditor 

syariah yang meliputi 

pemahaman fiqh 

muamalah dan akuntansi 

syariah masih terbatas. 

Kondisi ini berdampak 

pada efektivitas audit 

dan kredibilitas lembaga 

keuangan. Diperlukan 

peningkatan kapasitas 

auditor untuk menjaga 

kualitas audit syariah 

nasional. 

Diperlukan 

profesionalisasi 

auditor syariah. 

14 Pengaruh 

SAK Syariah 

Fauzia 

Hanum 

2022 Menilai 

pengaruh 

Kuantitatif Penerapan PSAK 

Syariah terbukti 

Audit syariah 

memperkuat 
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dan Audit 

Syariah 

terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Koperasi 

Syariah Kota 

Medan 

standar 

akuntansi dan 

audit syariah 

terhadap 

laporan 

keuangan. 

meningkatkan relevansi 

dan keandalan laporan 

keuangan koperasi. 

Audit syariah 

menambah transparansi 

dan akuntabilitas 

terhadap pemangku 

kepentingan. Hasil 

penelitian menegaskan 

perlunya kepatuhan 

penuh terhadap PSAK 

Syariah. 

akuntabilitas 

koperasi. 

15 Persepsi 

Pengelola dan 

Nasabah 

terhadap 

Implementasi 

Kepatuhan 

Syariah pada 

BMT 

Muamalah 

Mandiri 

Depok 

Siti Sarah 2024 Mengkaji 

persepsi 

DPS, 

pengelola, 

dan nasabah 

terhadap 

kepatuhan 

syariah. 

Survei 

kualitatif 

Pengawasan DPS dinilai 

berjalan baik 

berdasarkan enam 

indikator utama, namun 

masih ditemukan 

kendala edukasi syariah 

bagi pengelola dan 

nasabah. Penelitian 

menunjukkan bahwa 

peningkatan literasi 

syariah dapat 

memperkuat budaya 

kepatuhan. 

Edukasi syariah 

perlu 

ditingkatkan. 



 

 

1
0
0

 

16 Peran DPS 

dalam 

Implementasi 

GCG dan 

Audit 

Kepatuhan 

Syariah 

Nayla Lutfia 2025 Menganalisis 

hubungan 

DPS dengan 

GCG dan 

audit syariah. 

Kualitatif DPS berperan penting 

dalam memastikan GCG 

dan audit syariah 

diterapkan dengan baik. 

Penelitian menyoroti 

tantangan seperti konflik 

kepentingan dan 

kurangnya standar audit 

baku. Penguatan 

independensi DPS 

direkomendasikan untuk 

menjaga objektivitas 

audit. 

Dukungan 

manajemen dan 

SDM kunci 

optimalisasi. 

17 Pengaruh 

Literasi 

Keuangan, 

Tata Kelola, 

dan 

Kepatuhan 

Syariah 

terhadap 

Preferensi 

Memilih 

Produk Bank 

Syariah 

Muhammad 

Nasir 

2022 Menganalisis 

faktor 

preferensi 

nasabah. 

Kuantitatif Variabel literasi 

keuangan syariah 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

keputusan memilih 

produk bank syariah, 

sedangkan tata kelola 

dan kepatuhan belum 

signifikan. Hasil ini 

menunjukkan 

pentingnya edukasi 

finansial untuk 

Pendidikan 

keuangan 

syariah penting 

bagi nasabah. 



 

 1
0

1
 

memperluas pasar 

syariah. 

18 Peran 

Akuntansi 

Syariah 

Dalam 

Meningkatkan 

Kinerja 

Keuangan dan 

Kepatuhan 

terhadap 

Prinsip Islam 

Rina 2025 Menilai 

hubungan 

akuntansi 

syariah dan 

kinerja 

lembaga. 

Kualitatif Akuntansi syariah 

mendorong transparansi 

dan efisiensi lembaga 

dengan mengedepankan 

nilai keadilan dan 

akuntabilitas. Penelitian 

menunjukkan bahwa 

akuntansi syariah 

meningkatkan legitimasi 

lembaga keuangan di 

mata publik. Ini 

memperkuat 

kepercayaan 

stakeholder. 

Akuntansi 

syariah sebagai 

instrumen 

legitimasi 

lembaga. 

19 Pengaruh 

Ukuran 

Koperasi, 

Jumlah 

Anggota, dan 

Jenis 

Koperasi 

terhadap 

Pelaksanaan 

Jilma Dewi 

Ayu 

2017 Menguji 

pengaruh 

karakteristik 

koperasi 

terhadap 

audit. 

Kuantitatif Ukuran dan jumlah 

anggota koperasi 

berpengaruh signifikan 

terhadap pelaksanaan 

audit keuangan. 

Koperasi besar 

cenderung lebih patuh 

terhadap kewajiban 

audit. Hasil ini 

Koperasi besar 

wajib diaudit 

untuk jaga 

kredibilitas. 



 

 

1
0
2

 

Jasa Audit 

pada Koperasi 

memperkuat pentingnya 

audit eksternal bagi 

koperasi beraset besar. 

20 Akuntabilitas 

sebagai 

Penerapan 

GCG yang 

Mengurangi 

Potensi 

Kecurangan 

pada Koperasi 

Syariah 

Ahmad Hijri 2023 Menilai 

peran 

akuntabilitas 

GCG dalam 

pencegahan 

fraud. 

Kualitatif Penerapan prinsip 

akuntabilitas dalam 

GCG terbukti 

meningkatkan kinerja 

koperasi dan menekan 

risiko kecurangan. 

Penelitian menunjukkan 

bahwa koperasi dengan 

sistem pelaporan 

transparan memiliki 

tingkat kepatuhan lebih 

tinggi. Implementasi 

akuntabilitas menjadi 

faktor pencegah fraud 

yang efektif. 

Akuntabilitas 

menurunkan 

risiko 

kecurangan. 
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Lampiran 4: Surat Persetujuan Penelitian 
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Lampiran 5: Surat Permohonan Izin untuk melakasanakan penelitian 
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Lampiran 6: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 7 Bukti LOA 
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Lampiran 8 Hasil Turnitin 
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Lampiran 9 Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 10: Daftar Data Hasil Observasi 

 
Dokumentasi : Bukti transaksi setelah akad (nota) 
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Dokumentasi : Bukti pencatatan transaksi 
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Data : Margin Penjualan Pembayaran Angsuran 
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Dokumentasi : Formulir Akad Murabahah 
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Dokumentasi : Perhitungan margin/bagi hasil di akad murabahah 
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Dokumentasi : Data penetapan nisbah bagi hasil akad investasi (SIJAKA)  
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Dokumentasi : Data Laporan Keuangan Neraca 
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Dokumentasi : Data Laporan Keuangan Laba/Rugi 
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Dokumentasi : Data Laporan Keuangan Laba/Rugi 
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Dokumentasi : Data Laporan Keuangan Catatan Atas Laporan Keuangan 
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Dokumentasi : Data Laporan Rapat Anggota Tahunan 
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Dokumentasi : Data Laporan Pertanggungjawaban Pengawas 
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Dokumentasi : Data Laporan Pertanggungjawaban DPS 
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Dokumentasi : Jurnal Harian Menggunakan PSAK ETAP 

 


